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Abstrak

Rosa Anna Lumban Gaol. 2021. Skripsi. “Kata Sapaan Bahasa Batak Dialek Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara.”
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Keguran dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Riau.
Pembimbing : Drs. Jamilin Tinambunan, M.Ed

Bahasa adalah salah satu ciri yang paling khas manusiawi yang membedakannya dari
makhluk-makhluk lain: llmu yang mempelajari hakekat dan ciri-ciri bahasa ini disebut
ilmu linguistik (Nababan 1991:1). Gorys keraf (2004:2) Bahasa merupakan suatu sistem
komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vocal (bunyi ujaran) yang bersifat
arbitrer, yang dapat diperkuat:dengan-gerak-gerik. badaniah yang nyata. Kata Sapaan
Bahasa Batak Toba Dialek Desa Lumban Sihite Keeamatan Laeparira Kabupaten Dairi
Provinsi Sumatera Utara. Masyarakat Indonesia pada umumnya Sering menggunakan
bahasa daerah untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari hari. Penggunaan kata
sapaan merupakan cara yang dipakal untuk menegur, menyapa, mengajak bercakap-
cakap, dan sebagainya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi
perubahan penggunaan kata sapaan kekerabatan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban
Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan kata sapaan kekerabatan.dan nonkekerabatan Bahasa
Batak Toba dialek Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira kabupaten dairi. Kata
sapaan adalah keseluruhan yang teratur, masing-masing bagiannya berfungsi menurut
kaidah-kaidah yang berkaitan untuk memungkinkan masyarakat bahasa berkomunikasi
(Kridalaksana, .~2008:224). Masalah penelitian yang penulis teliti yaitu (1)
Bagaimanakah penggunaan kata sapaan kekerabatan bahasa Batak Toba di Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten, Dairi? (2) Bagaimanakah penggunaan
kata sapaan nonkekerabatan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan
Laeparira Kabupaten Dairi?. Metodologi penelitian ini menggunakan metode deskriptif
untuk mengidentifikasi masalah penelitian dan pendekatan kualitatif,. Hasil penelitian
yang penulis temukan menunjukkan bahwa penggunaan kata sapaan Bahasa Batak Toba
di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi kepada sesama kerabat
sebanyak 45 kata sapaan. Sedangkan penggunaan kata sapaan nonkekerabatan Bahasa
Batak Toba di Desa Lumban. Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten dairi sebanyak 9
kata sapaan.

Kata kunci : Kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa berkat rahmat-
Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan Skripsi ini dengan judul “Kata Sapaan
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akan mengungkap dan menganalisis  bagaimanakah penggunaan kata sapaan
kekerabatan bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

paling sedikit dengan cara me

a atau istilah bagi unsur-unsur dari
semua aspek kebudayaan itu.

Dalam syukur ibrahim menurut Saussure (1916:113) mengatakan bahwa
bahasa adalah bentuk, bukan sebuah substansi. Di satu pihak, hal- hal yang
memiliki keberadaan kongkrit dalam hubungannya dengan bahasa adalah bunyi

ujar suara yang bukan merupakan bagian dari satu bahasa, tapi ia adalah sebuah
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fenomena yang di upayakan dalam berbagai cara oleh berbagai macam bahasa di
dunia.
Sebagai alat komunikasi, bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan atau

amanat dari penyapa(pengirim) kepada yang disapa (penerima). Komunikasi

penyapa.

baik dan
Silaban 19¢
Bahasa

berkedudu

lainnya sebagai alat komunikasi, bahasa daerah ini dapat memungkinkan
terciptanya rasa saling pengertian, saling menghargai, saling menghormati dalam
kehidupan bermasyarakat bagi kelompok masyarakat yang sama. Maka suatu
bahasa tertentu hanya dapat digunakan dan dipahami oleh penuturnya.

Keanekaan budaya merupakan ciri utama masyarakat indonesia. Salah satu

petunjuk adanya keanekaan tersebut adalah bahasa. Secara umum bahasa-bahasa



di indonesia digolongkan atas dua bagian. Pertama, bahasa indonesia yang
berkedudukan sebagai bahasa kebangsaan (nasional) dan kenegaraan. Kedua,
bahasa-bahasa nusantara yang beratus-ratus jumlah yang berkedudukan sebagai
bahasa daerah. Berdasarkan kedudukan itu, bahasa pun memiliki keteraturan
pemakaian yang_berbeda-beda.. Namun, kenyataannya, budaya bahasa itu tetap
hidup dan berkembang di dalam masyarakat indonesia.

Kata sapaan adalah sebutan-kepada erang,yang lebih tua, kata sapaan juga
sebagai penghubung langsung antara pihak yang menyapa dengan pihak yang
disapa. Kata sapaan sangat penting digunakan dalam berkomunikasi dan perlu
digunakan dengan tepat menurut sistem yang .diterima oleh masyarakat
natau oleh pihak yang diberi wibawa untuk menentukannya. Antoni Moeliono
(2000:220) mengatakan sistem penyapaan bahasa indonesia dianggap sangat rumit
karena memiliki terlalu banyak pilihan kata yang dapat digunakan untuk menyapa
orang. Menurut Kridalaksana (2008:214) menjelaskan “sapaan merupakan
morfem, Kkata, atau frasa yang digunakan untuk saling merujuk dalam situasi
pembicaraan dan yang berbeda-beda menurut sifat hubungan antara pembicara.”
Menurut Depdiknas' (2008:1225) “sapaan adalah ajakan bercakap, teguran,
ucapan, kata atau frasa untuk .saling merujuk dalam pembicaraan dan yang
berbeda-beda menurut sifat hubungan di antara pembicara itu, seperti anda, ibu,
saudara. Dalam kamus Sumbawa-indonesia (Nababan 1986 :15) sapaan adalah
alat seorang pembicara untuk mengatakan sesuatu kepada orang lain. Sapaan
tersebut merujuk kepada orang yang diajak bicara agar perhatiannya tertuju pada

pembicara.



Setiap anggota masyarakat tidak terlepas dari sapa menyapa, karena bertegur
sapa merupakan hal yang mutlak dalam kehidupan sehari-hari. Bertegur sapa
tidak hanya bertujuan untuk saling mengenal antar satu dengan yang lainnya.
Akan tetapi, untuk memperat hubungan antar sesama anggota masyarakat sebagai
penghormatan dan basa-basi.. dalam pergaulan sehari-hari seperti halnya
masyarakat Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi.

Suku batak terdiri atas lima: subsukuryaitu Batak Toba, Batak Karo, Batak
Simalungun, Batak Pakpak- Dairi, dan Batak Angkola-Mandailing. Setiap
subsuku berada pada satu Kabupaten yaitu subsuku Batak Toba berada di
Kabupaten Daerah tingkat 1l Tapanuli Utara, Batak Karo berada di Kabupaten
Daerah tingkat Il karo, Batak Simalungun berada di Kabupaten tingkat II
Simalungun, Batak Pakpak-Dairi berada di Kabupaten daerah tingkat Il Dairi.
Serta batak Angkola- Mandailing berada di kabupaten tingkat Il Tapanuli
Selatan. Orang batak dari kelima suku tersebut, sudah banyak yang merantau
keluar daerahnya serta sudah banyak juga yang lahir di tanah perantauan. Setiap
suku memiliki bahasanya sendiri yang disebut dengan Bahasa Batak Toba, bahasa
batak karo, bahasa batak simalungun, bahasa batak pakpak-Dairi dan bahasa batak
angkola-mandailing. Penyebutan_bahasa setiap suku sering disingkat dengan
bahasa toba, bahasa karo, bahasa dairi, bahasa simalungun dan bahasa mandailing.

Bahasa batak merupakan bahasa yang ada di daerah batak toba. Bahasa batak
toba digunakan sebagai alat komunikasi oleh suku batak sebagai sarana
komunikasi dan sekaligus untuk mempererat hubungan diantara mereka. Suku
batak toba ini pada umumnya mendiami beberapa daerah, yaitu kabupaten

tapanuli utara yang berpusat di tarutung, Kabupaten toba samosir yang berpusat di



balige, kabupaten humbang hasundutan yang berpusat di dolok sanggul, dan
kabupaten samosir yang berpusat di pangururan (Uli Kozok 2009:11).

Kemudian, suku ini menyebar ke daerah-daerah di seluruh indonesia dan
banyak bermukim di kota medan, provinsi sumatera utara, sehingga orang-orang
yang berada di luar sumatera-utara mengidentikkan medan.dengan suku batak.
Bahasa batak merupakan bagian dari bahasa-bahasa daerah yang hidup di indonesia
yang berfungsi sebagai alat komunikasi-antar individu dan antar masyarakat yang
mengenal bahasa tersebut. Masyarakat yang memiliki”budaya dan adat-istiadat,
mempunyai norma-norma tertentu dalam berkomunikasi. Demikian halnya dengan
masyarakat batak toba dalam pergaulan, menyampaikan- ide, pikiran, dan perasaan
pada orang lain tidak terlepas dari adat-istiadat yang berlaku dalam masyarakat
tersebut sehingga masyarakat batak toba mempunyal tutur sapa dalam
berkomunikasi  antarindividu dengan individu, iIndividu dengan kelompok,
kelompok dengan kelompok;- kelancaran komunikasi ini sangat ditentukan oleh
tutur sapa yang telah disepakati bersama dalam masyarakat batak toba.

Budaya toba sangat kaya akan istilah hubungan kekerabatan (partuturon),
sehingga bagi mereka. yang tidak mengikutinya. - sejak kecil akan sulit
menggunakannya dengan benar. Dan banyak orang batak yang tidak begitu paham
mengenai hubungan kekerabatan (partuturon), terutama mereka yang lahir dan
besar di perantauan. Bagi orang batak, partuturon sangat penting, karena partuturon
adalah untuk mengetahui hubungan kekerabatan satu sama lain dan menentukan
bagaimana menyapa teman bicara. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik

melakukan penelitian ini dan ingin mengetahui lebih jauh lagi untuk melakukan



penelitian dengan judul kata sapaan bahasa batak toba di desa lumban sihite
kecamatan laeparira kabupaten dairi
Dalam sistem kekerabatan etnik batak, marga lebih dekat dari pada kesamaan
asal daerah tempat tinggal. Sistem kekerabatan yang berlaku pada etnik batak
adalah menurut garis keturunan.ayah yang.disebut patrineal. Garis keturunan
seorang laki-laki akan diteruskan oleh putranya dan menjadi punah kalau tidak ada
anak laki-laki yang dilahirkan
Dalam masyarakat “bahasa, kata sapaan akan terjadi apabila berkomunikasi
dengan orang lain. Proses komunikasi itu, penyapa menggunakan kata sapaan. Kata
sapaan yang digunakan itu bergantung kepada hubungan antara penyapa dengan
yang disapanya, termasuk didalamnya kata sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan
Penulis sebagai peneliti berpedoman pada teori-teori dan kenyataan di
masyarakat, Khususnya masyarakat Lumban Sihite yang bersuku batak toba
tersebut maka penulis memilih judul “Kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi”. Penelitian ini penulis
lakukan dengan tujuan untuk menjaga dan mengembangkan bahasa batak toba
yang ada di desa lumban sihite kecamatan laeparira kabupaten dairi. Desa lumban
sihite adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Laeparira Kabupaten
Dairi yang memiliki bahasa daerah yaitu bahasa nias, jawa dan Batak Toba yang
masih terpelihara dengan baik. Namun dapat dilihat dalam penggunaan bahasa
pergaulan sehari-hari dalam masyarakat terutama dalam menyapa orang yang
lebih tua menggunakan bahasa batak toba, masih banyak yang belum memahami

dan mengerti menyapa (partuturon) orang tua berdasarkan adat batak toba. Penulis
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merasa tertarik untuk meneliti kata sapaan bahasa toba di desa lumban sihite
kecamatan laeparira kabupaten dairi.
Sepengetahuan penulis, di kepenghuluan Desa Lumban Sihite Kecamatan

Laeparira Kabupaten Dairi ternyata belum ada yang meneliti objek ini akan tetapi,

A3

penulis me

sapaan bata
bahwa terda

berkomuni
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o

akrab/sejaj
hormat. Oleh

atau tingkat

tua
1.2 Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus masalah penelitian ini
adalah Kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan
Laeparira Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. Membahas mengenai kata

sapaan kekerabatan dan non kekerabatan di Desa Lumban Sihite



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dapatlah
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut?

1. Bagaimanakah penggunaan kata sapaan kekerabatan bahasa Batak Toba di

1.

kebahasaan, khususnya sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite
Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi. Secara praktis yaitu guru, siswa atau siapa
saja yang membaca penelitian ini, bisa mengetahui apa sebenarnya persamaan dan
perbedaan kata sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan

Laeparira Kabupaten Dairi.
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1.6 Defenisi Operasional
Untuk memudahan pembaca memahami orientasi penelitian, berikut penulis
jelaskan pengertian operasional beberapa istilah yang dipergunakan dalam

penelitian ini:

1. Sapaan a bahasa atau lebih

kekerabatan
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk masalah penelitian ini penulis menggunakan berbagi teori dan

" dengan kata

=4

v

Yot

&

2.1 Teori yz : ’
d
Ve

Seperti halnya masyarakat Lum dalam hal sapa menyapa. Menurut k
ridaklaksana (2008:214) “sapaan adalah morfem, kata atau frase yang
dipergunakan untuk saling merujuk dalam pembicaraan dan yang berbeda-beda
menurut sifat hubungan antara pembicara”. Adiwimarta (2005:220) sapaan adalah
ajakan untuk bercakap, teguran, ucapan, kata atau frasa, untuk saling merujuk

dipembicaraan dan yang berbeda-beda menurut sifat hubungan antara pembicara

itu, seperti anda, ibu, saudara. Menurut Anton Moeliono (2000:220) mengatakan

10
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bahwa sistem sapaan bahasa indonesia dianggap sanga st rumit karena memiliki

terlalu banyak pilihan yang digunakan untuk menyapa orang.

Disimpulkan bahwa pengertian sapaan pada penelitian ini adalah sejumlah

kata yang lazimnya digunakan untuk menyapa seseorang dengan kata yang

sistem sapaand: ibungan perkawinan”. am lingkungan
keluarga adalah. pengc Vo ) ﬂ uarga. Pertalian

darah dalam arga ini disebabkan oleh ikatan, perka antara ayah dan ibu.

hubungan perkawinan

A. Sapaan Kekerabatan

11
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Sapaan kekerabatan adalah sapaan yang berhubungan dengan kekerabatan.
Menurut Sutiman(2007:98). “Sapaan kekerabatan ialah sapaan yang terdapat

dalam hubungan antara anggota lingkungan keluarga, kaum kerabat dan

seterusnya dalam hubungan masyarakat yang lebih besar.”

disebut bahasa ba kera : asuk dalam

hubungan : : - 3 "" : ua karna pertalian

perkawinan.

keluarga atau pertalic erk: \ lian darah dari

meskipun mereka kadang-kadang tidak menyadari bahwa mereka adalah anggota
dari suatu kelompok atau masyarakat, namun, setidak-tidaknya manusia berpikir
dan bertindak dengan cara yang telah ditentukan oleh kelompok masyarakat.
Itulah sebabnya mengapa norma-norma yang ada di dalam masyarakat serta tata

karma mereka junjung tinggi di dalam golongan atau masyarakat yang begitu

kompleks. Kata sapaan nonkekerabatan dalam masyarakat, dapat dibedakan

12
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menjadi 3 bagian, yakni (1) kata sapaan dalam agama (2) kata sapaan umum (3)
kata sapaan dalam adat (syafyahya, 2000:120)
a. Kata sapaan dalam Agama

Kata sapaan dalam agama adalah kata sapaan yang digunakan untuk menyapa

seseorang yang b dang oh nya dalam agama

LS bt

ma tersebut

‘g\*‘a\"‘%\%‘“

lain. Pengg
Berdasarka
c. Kata
Kata sa

orang yang

13



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Contoh Tabel kata Sapaan Kekerabatan

a. Kata Sapaan Kekerabatan Berdasarkan Hubungan Kekeluargaan

No

Menyebut

Sapaan

Tulang Mangulahi

lahi

Namboru

14 Tulang
15 | Saudara laki-laki termuda ayah Bapa uda
16 | Sauadara perempuan termuda ibu Inang uda

14
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b.

Kata Sapaan Kekerabatan Berdasarkan Perkawinan

No

Menyebut

ertua laki-laki

ol

kepada

\ T N T
i e

A

3 et

4 -
5 a_

6

7

8

9

10

11 ng hela
12

13 Pariban
14 Nanguda
15 | Sapaan saudara laki-laki istri Tulang

16 | Sapaan terhadap saudara ipar istri Nantulang
17 | Sapaan terhadap saudara laki-laki ibu mertua Bapa

15
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Dalam kekerabatan orang Batak, hubungan keluarga antara seseorang dengan
yang lain, akan dapat diketahui dengan mudah setalah kita mendengar kata

panggilan keluarganya.

Sebagai contoh, panggilan untuk keluarga dari pihak Bapak yaitu Ompung

13 ) )

wartil

S
<

Hutauruk 2008

=
=
=
;
’
¢

2. Contoh Tabel kata Sapaan Non Kekerabatan

c. Kata Sapaan Kekerabatan Berdasarkan Dalam Jabatan

No Menyebut Sapaan
1 | Sapaan terhadap kepada dusun atau desa Kappung
2 | Sapaan terhadap kepala pengurus jabatan Pandita

16
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Sapaan terhadap pengurus gereja Sintua

d. Kata Sapaan Non Kekerabatan Terhadap Masyarakat

Menyebut

PORRTT

| 4

™y
™

W
r
A\

| -

<« uERH Rl

_x
Naanaacaeg,

L

No Sapaan
1
2 Ompung boru
3 Amang
4 | Sapaan umum kepada setingkat ibu Inang
5 | Sapaan umum kepada setingkat anak laki-laki Ito
6 | Sapaan umum kepada setingkat anak | Eda
perempuan

17




2.2 Penelitian Relevan

Penelitian tentang kata Sapaan Bahasa Batak Toba adalah penelitian

lanjutan, yang terkait dengan kata sapaan sudah pernah diteliti oleh :

Pertama Herliana mahasiswa FKIP UIR_tahun 2013 dengan judul kata
sapaan Bahasa Melayu Riau Dialek Desa Rantau. Bais kecamatan Tanah Putih
Kabupaten ‘Rekan Hilir dengan masalah (1) bagaimanakah sistem sapaan
kekerabatan bahasa melayu riau dialek desa rantaubais kecamatan tanah putih
kabupaten ‘rokan hilir? Dan (2) bagaimanakah sistem nonkekerabatan bahasa
melayu riau-dialek desa rantau tanah putih kabupaten rokan hilir? Hasil
penelitiannya adalah 45 bentuk sapaan kekerabatan dan bentuk nonkekerabatan
berjunlah 11 bentuk sapaan. Persamaannya adalah sama-sama untuk menegetahui
penggunaan kata sapaan daerah masing-masing - yang - penulis lakukan.
Perbedaannya terlihat jelas pada waktu, lokasi, serta bahasa yang digunakan juga
sudah berbeda setiap daerah masing-masing.

Kedua, Endang Rahayu, mahasiswa FKIP UIR tahun 2008 dengan judul
“sistem sapaan bahasa melayu riau dialek pujud kecamatan pujud kabupaten
rokan hilir”, masalah yang diteliti ‘oleh. Endang Rahayu yaitu sistem sapaan
kekerabatan dan sistem sapaan nonkekerabatan bahasa melayu riau dialek pujud
kecamatan pujud kabupaten rokan hulu. Teori yang digunakan adalah teori purwa,
Saifudin dkk, Sugono, Departemen pendidikan nasional, Mahmud dkk. Metode
yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitiannya adalah sistem sapaan kekerabatan yang terdiri dari sistem sapaan
dalam lingkungan keluarga yang berjumlah 17 sapaan, dan sistem sapaan dalam

hubungan perkawinan berjumlah 22 sapaan dan sistem sapaan menurut usia dalam

18
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keluarga 12 sapaan. Sisten sapaan nonkekerabatan rokan hilir terdiri dari sapaan
dalam lingkungan masyarakat yang berjumlah 11 sistem sapaan, sistem sapaan
kepada pendatang 11 sapaan menurut jabatan atau profesi berjumlah 13 sistem

sapaan. Keseluruhan sistem sapaan berjumlah 86 sistem sapaan yang ada didesa

dul “sistem
kabupaten
pakah jumlah

atan kuantan

%
£

tengah Kkak sistem sapaan

nonkekerab uantan tengah
kabupaten k i dalam sistem

sapaan baha gah kabupaten

Askagg

2nggunakan teori

Sutiman(2007),

berjumlah 44 bentuk kata sapaan, yakni terdiri dari atas 16 bentuk sapaan dalam
hubungan keluarga, 16 bentuk sapaan dalam hubungan perkawinan, 12 bentuk
sapaan menurut usia dalam keluarga. (2) bentuk sapaan nonkekerabatan berjumlah
31 kata sapaan, yakni 10 sapaan kepada masyarakat, 10 sapaan kepada pendatang,

11 sapaan menurut jabatan atau profesi. Persamaan antara penelitian Yulhaida

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti kata sapaan kekerabatan.

19
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Adapun perbedaan penelitian Yulhaida dengan penelitian penulis yaitu terletak
pada objek dan masalah penelitian. Masalah penelitian Yulhaida mengkaji
masalah sistem sapaan, sedangkan masalah penelitian penulis yaitu kata sapaan.

Objek penelitian Yulhaida yaitu desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuan gingi, seda hjek e nulis di Desa Lumban

Sihite Ke

20



2.3 Kerangka Konseptual

Kata Sapaan Bahasa Batak Toba

N ueeyeisndidg

l

Non Kekerabatan

[ERE

‘ Kekerabatan

ISHIAI

T

Dy disa

nenyj wejsy sej

Analisis kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan
Laeparira Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Data dan Sumber Data

deskriptif da | meng g akna (perspektif
subjek) lebih . an dalam ’ memperoleh data
tersebut, pe
Dalam pene al dengan kriteria
yang dinyataka adalah sebagai

berikut :

=

5. Berstatus sosial menengah (tidak rendah dan tidak tinggi dengan harapan
tidak terlalu tinggi mobilitasnya

6. Pekerjaannya petani atau buruh

7. Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya

8. Dapat berbahasa indonesia

9. Sehat jasmani dan rohani

22
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Tabel Daftar Nama Informan

digunakan sebagai berikut.

“-“ !nu.“‘lj\‘ s
- Y eNw K

23

No | Nama Umur Pendidikan | Jabatan
1 Teriani Tambunan 79 SD Masyarakat
2 Mangihut Munte 62 SMP Masyarakat

M

f
s

Masyarakat




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui bentuk dan cara

ujaran yang diucapkan, terutama ujaran yang ada kaitannya dengan penggunaan

Peneliti me
Kabupaten
3. Tek
Teknik i Teknik ini juga

informan yang

Pada teknik catat ini penulis t hal-hal yang berhubungan dengan
sapaan Bahasa Batak Toba di Desa lumban Sihite Kecamatan Laeparira
3.3 Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul akan disusun oleh peneliti secara sistematis

dengan mengelompokkan sesuai dengan masalah. Teknik analisis data ini dapat

dijelaskan seperti langkah-langkah berikut:
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1) Mendengarkan secara cermat dan teliti pada setiap rekaman yang berupa
Bahasa Batak Toba di Desa lumban Sihite Kecamatan Laeparira

2) Mentranskripsikan bahasa yang diperoleh dari rekaman ke dalam bentuk

tulisan dan dianalisis oleh peneliti sesuai dengan masalah

perpanjang pengamatan dan diskusi dengan guru bersangkutan.
1. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut. Teknik yang dugunkan
peneliti adalah triangulasi teknik, yang menguji kredibilitas data kepada sumber

yang sama dengan teknik yang berbeda. Contoh teknik yang digunakan peneliti

25
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adalah dengan melakukan penggalian data dengan tiga teknik, yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi, hasil wawancara akan dicocokan dengan hasil
observasi dan dokumentasi.

2. Perpanjang pengamatan

iti. kembali terjun ke

!Q“ .b .' data yang
pernah d 4{TAS ISMM
Rig,,

26
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab iv ini penulis akan menyajikan hasil penelitian tentang Kata

Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira

Kabupaten Dairi Prg atera Utara, penyaji a.ini mencakup deskripsi

Sumatera, | i ~ alah ang Kabupaten ini

kemudian dimekarl ja @ i M n Dairi sebagai

Kabupaten Dairi merupakan salah satu dari 33 kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Sumatra Utara dengan luas wilayah 192.780 hektare, yaitu sekitar 2,69%
dari luas provinsi Sumatra Utara (7.160.000 hektare) yang terletak di sebelah
barat laut Provinsi Sumatra Utara. Pada umumnya Kabupaten Dairi berada pada

ketinggian rata-rata 700 s.d. 1.250 m di atas permukaan laut, dengan 15

27
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kecamatan. Jumlah penduduk kabupaten Dairi akhir tahun 2020 adalah sebanyak

317.751 jiwa.
4.2.1 Profil Bahasa yang Digunakan Desa Lumban Sihite Kabupaten Dairi

Bahasa yang digunakan oleh masyarakat desa Lumban Sihite adalah
bahasa pakpak: Penduduk desa Lumban Sihite hampir 90% adalah suku batak dan
sisanya merupakan suku lainnya. Bahasa batak toba sering dipergunakan dalam

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari bagi‘'sesama suku batak.
4.3.1 Profil Demografi Desa Lumban Sihite Kabupaten Dairi

Kabupaten Dairi memiliki 15 kecamatan .yaitu Berampu, Gunung
sitember, Laeparira, Parbuluan, Pegagan Hilir, Sidikalang, Siempat Nempu,
Siempat Nempu Hilir, Siempat Nempu Hulu, Silahisabungan, Silima Pungga-
pungga, Sitinjo, Sumbul, Tanah Pinem dan Tigalingga. Kecamatan Laeparira
memiliki 9 desa yaitu Buluduri, Kabanjulu, Lumban Toruan, Pandiangan,
Lumban sihite, Kentara, Sempung" Polling, - Sumbul dan Laeparira. Penulis

melakukan penelitian di kecamatan Laeparira tepatnya di Desa Lumban Sihite.

4.4.1 Penggunaan Kata Sapaan Kekerabatan Bahasa Batak Toba di Desa

Lumban Sihite Kecamatan Laeparir Kabupaten Dairi

Pengumpulan data tentang penggunaan kata sapaan bahasa batak toba di
desa Lumban sihite kecamatan laeparira kabupaten dairi penulis sediakan 10
(sepuluh) sapaan yang berkenaan dengan cara seseorang berkomunikasi lisan
dengan masyarakat setempat, data tentang penggunaan kata sapaan bahasa batak
di desa Lumban Sihite kecamatan Laeparira kabupaten Dairi dibagi atas menjadi

3 bagian yaitu : (1) sapaan dalam lingkungan keluarga (2) sapaan dalam hubungan
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perkawaninan (3) sapaan menurut usia dalam keluarga. Bagian-bagian tersebut

penulis uraikan sebagai berikut:

1. Kata Sapaan Dalam Lingkungan Keluarga

8. [AmaYtua]

. [Ina tua]

(o]

atau ibu’

10. [Ama" uda]

atau ibu’

:’Sapaan saudara laki-laki tertua bapak atau

:’Sapaan saudara perempuan tertua bapak

:’Sapaan saudara laki-laki termuda bapak

29
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11. [Inall uda] :’Sapaan saudara perempuan termuda bapak

atau ibu’
12. [Namboru] :’Sapaan adik perempuan bapak’
13. [Tu® lang :’Sapaan abang dan adik laki-laki ibu’

digunakan dalam hubungan perkawina

1.

ebagai berikut:

[Hallet] ’Suami’

[Parnijabu] Clstri’

[Ama®! simatua] ~’Sapaan orang tua laki-laki dari suami dan
istri’
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4. [InaY simatua :’Sapaan orang tua perempuan dari suami
p

dan istri’

5. [Eda] ’Sapaan adik perempuan dari suami dan

istri’

a dari suami’

termuda dari

AVALRARN"

_E
<t

e

bu

15. [Nantula'] :’Sapaan terhadap saudara ipar istri’
3. Kata Sapaan Menurut Usia Dalam Keluarga

Pada kata sapaan kekerabatan masyarakat Bahasa Batak Toba di Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi harus disesuaikan dengan
tingkat usia yaitu pada tutur sapaanya. Dengan demikian hal ini dilakukan supaya

lebih sopan serta yang sebaliknya. Kata sapaan tersebut adalah sebagai berikut:
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1. [Tulall ma” ulahi]  :’Orang tua laki-laki nenek’
2. [nantulall ma”! ulahi] :’Orang tua perempuan nenek’
3. [Ompull doli] :’Orang tua laki-laki bapak atau ibu’

b

’Orang tua per an bapak atau ibu

satu bentuk sapaan adalah terwujue gkat usia dan fungsi dalam keluarga.
Penggunaan kata sapaan dalam bahasa batak toba dalam kekerabatan adalah suatu
sapaan yang berhubungan dengan pertalian darah dan pertalian perkawinan.
Penggunaan sapaan dalam kekerabatan yaitu sapaan yang sudah pasti dan sudah

jelas sapaan apa yang harus kita gunakan untuk menyapa keluarga kita dan sesuai

dengan adat istiadat juga sedangkan penggunaan kata sapaan nonkekerabatan kita
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dapat menyapa mereka dengan panggilan adat batak/ partuturon yang sopan dan

jelas.

Tabel 2.1 : Bentuk

*‘
-
No ; Fungsi yang disapa
z
1 ‘g laki-laki kakek atau nenek
“
2 ﬂ" a perempuan kakek atau nenek
’.. -
3 % i ua laki-laki bapak atau ibu
a4
4 ' g tua perempuan bapak atau ibu
5
6 | [Ino"]
7 | [Ama" tua] Pembicara Tua Saudara laki-laki tertua bapak atau ibu
8 | [Ina" tua] Pembicara Tua Saudara perempuan tertua bapak atau ibu
9 | [Ama® uda] Pembicara Tua Saudara laki-laki termuda bapak atau ibu
10 | [Ina* uda] Pembicara Tua Saudara perempuan termuda bapak
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atau ibu

11 | [Namboru] Pembicara Tua Saudara perempuan bapak
12 | [Tul lang] Pembicara | Tua Saudara laki-laki ibu
13 ki-laki dari bapak atau ibu
14 puan tertua bapak atau ibu
15 mpuan termuda bapak atau ibu
16 erhadap anak perempuan
atau ibu
17 erhadap saudara perempuan
18 n untuk anak laki-laki
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Kata Sapaan Dalam Hubungan Perkawinan

No Sapaan Peran Usia Fungsi yang Disapa
Pembicara
1 [Hallet]
-
2
3 a laki-laki bapak atau ibu
4 tua perempuan bapak atau ibu
5 n terhadap adik perempuan
6 ara laki-laki (ipar) istri
7 dara perempuan tertua bapak
8 [Hahadoli] Saudara laki-laki tertua bapak atau ibu
9 [AY gi doli] Pembicara Tua Saudara laki-laki termuda bapak
atau ibu
10 [Lae] Pembicara Tua Saudara laki-laki dari istri
11 [Ama” hela] Pembicara Tua Sapaan menantu laki-laki bapak
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atau ibu

12 [Parumaen] Pembicara Tua Sapaan menantu perempuan bapak
atau ibu
13
14
15
16
17
a
[,
sia Dalam Keluarga
No Sapaan Peran Usia Fungsi Yang Disapa
Pembicara
1 [Tula” ma™ ulahi] | Pembicara Tua Orang tua laki-laki kakek dan
nenek
2 [Nantula! Pembicara Tua Orang tua perempuan kakek dan
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nenek

3 [Ompu™ doli] Pembicara Tua Orang tua laki-laki bapak dan ibu
4 [Ompu™ boru] Pembicara Tua Orang tua perempuan bapak dan
ibu
5 Bapak
6
7 an anak laki-laki bapak dan
8 “ paan anak perempuan termuda
" apak dan ibu
9 - | Saudara perempuan bapak
10 | Saudara laki-laki ibu
g
11 Saudara perempuan tertua bapak
12 Sapaan anak perempuan tertua
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4.5.1 Kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite

Kecamatan Laepariran Kabupaten Dairi Kepada Nonkekerabatan

Kata sapaan nonkekerabatan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite

Kecamatan Laeparira_.Kabupaten Dairi yaitu kata_sapaan yang digunakan

masyarakat di.E gtau kerabat. Kata
sapaan puti sapaan
terhadap i terha [an atau profesi.

juga den : _q"‘ niac ke syarakat. Adapun

sapaannya

5. [lto] etingkat saudara laki-laki’

6. [Eda] untuk  setingkat  saudara

perempuan’

2. Sapaan kepada pendatang

1. [Ompu* doli] :’Sapaan untuk setingkat kakek’
2. [Ompull boru] :’Sapaan untuk setingkat nenek’
3. [Amall] :’Sapaan untuk setingkat ayah’
4. I nall] :’Sapaan untuk setingkat ibu’
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5. [lto]

6. [Eda]

3. Sapaan Menurut Jabatan atau Profesi

:”Sapaan untuk saudara laki-laki’

:”Sapaan untuk saudara perempuan’

No Fungsi Yang Disapa
1 [Ompu! doli] Sapaan untuk setingkat kakek
2 [Ompu™ boru] Sapaan untuk setingkat nenek
3 [Ama] Pembicara Tua Sapaan untuk setingkat ayah
4 [Ina™] Pembicara Tua Sapaan untuk setingkat ibu
5 [Ito] Pembicara Tua Sapaan untuk setingkat saudara
laki-laki
6 [Eda] Pembicara Tua Sapaan untuk setingkat saudara
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perempuan

hE )
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235

X\

Fungsi yang Disapa

paan untuk setingkat kakek

“Sapaan untuk setingkat nenek

| Sapaan untuk setingkat ayah

apaan untuk setingkat ibu

Sapaan untuk setingkat saudara

laki-laki

Sapaan untuk setingkat saudara

perempuan

No Fungsi Yang Disapa
1 Kepala Desa

2 [Pandita] Pembicara Tua Pendeta

3 [Sintua] Pembicara Tua Penatua gereja
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4.2 Pembahasan

Penelitian kata sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite
Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi dalam ruang lingkup kekerabatan. Kata
sapaan kekerabatan ini. sering digunakan dalam hubungan anggota keluarga.
Dalam anggota keluarga seluruh orang tua sudah mengajari partuturan (Sapaan)
orang yang lebih tua kepada anak-anaknya. Dalam adat Batak Toba partuturan
(Sapaan) ini sangat penting dalam sebuah fkekerabatan,~karena dalam
berkomunikasi- kita menggunakan kata sapaan sangat menentukan sikap Kkita
terhadap anggota keluarga bahkan sesama teman kita juga yang berada dalam

lingkungan sekKitar.

Data yang berjudul Kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa Lumban
Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi kepada kerabat ini diperoleh dari
wawancara dan_rekaman yang telah penulis lakukan dilapangan. Dalam teknik
wawancara penulis mempersiapkan-beberapa pernyataan mengenai Kata Sapaan
Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi
yang sering digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari oleh masyarakat yang
bersuku Batak Toba. Data tentang kata Sapaan Bahasa Batak Toba di Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi sesama kerabat dibagi
menjadi 3 bagian yaitu (1) sapaan dalam lingkungan keluarga (2) sapaan dalam

lingkungan perkawinan (3) sapaan menurut usia dalam keluarga .

Kata sapaan sesama kerabat ini menunjukkan kata sapaan sesama kerabat
yang digunakan di Desa Lumban Sihite. Dalam sapaan sesama kerabat

dilingkungan keluarga berjumlah 19 sapaan, sapaan dalam hubungan lingkungan
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perkawinan 17, sapaan menurut usia dalam keluarga berjumlah 12. Adapun

analisisnya sebagai berikut:

4.2.1 Kata Sapaan Dalam Lingkungan Keluarga

Kata Sapaan asa Batak Toba di De mban Sihite Kecamatan

sejak ada A > 3 enek ingga sampai
sekarang a
diseluruh d

toba ditetap

tuakan atau yang disebut juga orang tua nenek dan kakek dalam keluarga.
Contoh :

[Tula¥ Ma¥ ulahi boi dope ma Y gala® sipa¥ anon na karas] ?

Tulang mangulahi masih bisa nya makan makanan yang keras

[Tula® MaYulahi tubu taon sa dia] ?
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Tulang Mangulahi lahir tahun berapa

2. Kata Sapaan terhadap “Nantula) ma® ulahi atau disebut juga Orang tua

perempuan nenek”

Kata sapa

bapak dan ibu dalam keluarga

Contoh :
[Oppu™ doli didia tukkotmu] ?
Oppung doli dimana tongkatmu

[Oppu™ doli beta do¥ ani jo au tu saba]

43
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Oppung doli kawani dulu aku ke sawah

4. Kata Sapaan terhadap “Ompu® boru atau yang disebut juga orang tua
perempuan bapak atau ibu”

Kata sapaan “Ompu® boru ini digunakan oleh masyarakat Batak

at Batak Toba di

Qa‘

[Amo*! mauliate ma dibu

Bapak terimakasih atas kebaikanmu
6. Kata Sapaan terhadap “Ino™ atau yang disebut ibu”

Kata Sapaan “Ino" ini digunakan oleh masyarakat Batak Toba

untuk menyapa ibu
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. Kata Sapaan terhadap “Ama

Contoh :

[Ino™ dohot jo au maronan]

Mama aku mau ikut belanja

a atau yang disebut juga dengan saudara
laki-laki tertua bapak atau ibu”

Kata sapaan ini “Ama® tua ini digunakan oleh masyarakat Batak
Toba untuk menyapa orang yang tua atau sauadara laki-laki tertua dari
bapak dan ibu dalam keluarga.
Contoh :

[Amang tua didia do pesta ni kakak Marta i] ?
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Amang tua dimananya pesta kakak Marta itu

[Amang tua boasa dang hea hamu ro tu jabu nami]

Amang tua kenapa kalian gak pernah kerumah kami lagi

10. ape ma g e saudara laki-laki

dan ibu dalam keluarga.

Contoh :

[Amang uda didia najolo sikkola] ?

Amang uda dimana dulu sek olah

[Amang uda unang paloja hu nakarejo i]
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Amang uda jangan terlalu capek kerja

11. Kata Sapaan terhadap “Ina™ uda atau yang disebut saudara perempuan

termuda bapak dan ibu”

12. Kata Sapaan terhadap “Namboru atau vya gan kaka dan adik

Contoh : '.

, R \\‘P
[Namboru idia pariban } 7
Bou dimana sepupu ku itu kuliah

[Namboru mulak do hamu taon baru] ?

Bou pulangnya kalian tahun baru
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13. Kata Sapaan terhadap “Ito atau yang disebut juga dengan anak laki-laki
bapak dan ibu”
Kata sapaan [Ito] ini digunakan di masyarakat Batak Toba Lumban

Sihite yaitu untuk menyapa anak laki-laki bapak dan ibu dalam keluarga.

Contoh :

[Akkang marga aha calon abang

Kakak marga apa calon abang ipar itu
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15. Kata sapaan terhadap “A”gi atau yang disebut juga dengan anak

perempuan termuda bapak dan ibu”

Kata sapaan [A"gi] ini digunakan dalam masyarakat Batak Toba di

Boru baik-baiklah kuliah iya

[Boru molo libur semester annong mulak maho da]

Boru nanti kalau sudah libur semester pulang iya

49



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

17. Kata Sapaan terhadap “Bere atau yang disebut jug a dengan sapaan
untuk anak laki-laki/perempuan bapak dan ibu
Kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa

Lumban Sihite dalam menyapa anak laki-laki/perempuan dari saudara

Sapaan lingkungan keluarga dengan sapaan hubungan perkawinan dalam adat

Batak Toba untuk menyapa sudah berbeda, salah satu contoh sapaan dalam
hubungan perkawinan untuk menyapan bapak mertua dan ibu mertua adalah
“amang simatua dan inang simatua”. Adat batak juga dibudiyakan dalam sebuah

hubungan perkawinan untuk kita mengetahui sapaan antara keluarga dengan
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masyarakat Batak Toba di Desa Lumban Sihite. Berikut ini adalah sapaan bahasa
Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi.
1. Kata Sapaan terhadap “Suami’

Kata sapaan terhadap seseorang yang telah diakui dengan

a_dengan sapaan yang

\ “Qh“‘ .’@ akan oleh

sebelumnya. Kata sapaan yang digunakan setelah menikah [Parnijabu]
atau sering juga disebut dengan kata [Adek].

Contoh :

[Adek addigan jadi hita mulak tu jabu ni inang]

Adek kapan kita jadi pulang ke rumah ibu mertua

[Adek mulak sian karejo mahita jalan jalan da]
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Adek pulang dari kerja aja nanti kita jalan-jalan iya
3. Kata Sapaan terhadap “Mertua laki-laki”
Kata sapaan mertua laki-laki dari pihak suami dan istri yang biasa

digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan

dan istri yang

Lumban Sihite

Inang simatua kalau jadi pergi ke pesta itu kabarin iya

5. Kata Sapaan terhadap Saudara Ipar Perempuan
Kata sapaan saudara ipar perempuan adalah saudara laki-laki dari

pihak suami atau istri. Kata sapaan terhadap kaka ipar yang biasa digunkan
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oleh masyarakat Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira
adalah [Eda].

Contoh :

[Eda beta lao mardalani hu mall]

saudara laki-
i suadara ipar

Toba di Desa

Kata sapaan istri saudara ipar laki-laki adalah saudara perempuan
dari pihak suami dan istri. Kata sapaan terhadap suami saudara ipar laki-
laki yang biasa digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa Lumban
Sihite Kecamatan Laeparira adalah [Ina* Bao].

Contoh :

[Inang bao sai tu ganjang na ma umur muna da]
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Inang bao semoga kalian panjang umur iya
[Inang bao jadi do hamu lao tu arisan marga Lumban Gaol i]

Inang bao jadi kalian pergi ke arisan marga Lumban Gaol itu

. Kata Sapaan terhadap Saudara Ipar Laki-laki Tertua

alah saudara laki-laki

Contoh :

[Anggi doli sai sahat ma na nipinarsitta mi da]

Anggi doli semoga kesampaian cita cita mu iya

[Anggi doli urupi ma anggi i annong da]

Anggi doli nanti bantu aja adek itu iya
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10. Kata Sapaan terhadap Saudara Laki-laki dan Istri
Kata sapaan saudara laki-laki dari pihak istri. Kata sapaan terhadap

saudara laki-laki dari pihak istri yang biasa digunakan oleh masyarakat

Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi

[Amang hela anju ma anggi mu 1 da]
Amang hela bujuk lah adek mu itu iya
12. Kata Sapaan terhadap “Menantu Perempuan”
Kata sapaan menantu perempuan adalah hasil dari perkawinan

anak laki-laki bapak dan ibu. Kata sapaan terhadap istri dan anak laki-
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laki bapak dan ibu yang biasa digunakan oleh masyarakat Batak Toba di
Desa Lumban Sihite adalah [Parumaen].

Contoh :

[Parumaen boan annong sipanganon hu juma da]

‘, Maksud dari

Pariban ajak dulu aku ke Danau Toba

14. Kata Sapaan terhadap “Saudara Laki-laki dari Pihak Istri”
Kata sapaan terhadap saudara laki-laki dari pihak istri yang biasa
digunakan anak-anak dalam menyapa abang dari pihak ibunya dalam

masyarakat Batak Toba di Desa Lumban Sihite adalah [Tula™].
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Contoh :
[Tulang nga jadi borhat anggi i Batam]

Tulang udah jadi pergi adek itu ke Batam

[Tulang annong bodari ro hamu husi dohot inong]

15. k

Sihite Kecamatan Laeparira Kabupa airi kata sapaan digunakan untuk kepada
yang lebih tua maupun ke yang lebih muda penulis kelompokkan ke dalam kata
kata sapaan menurut tingkat umur, sapaan dalam Bahasa Batak Toba di Desa
Lumban Sihite untuk menyapa yang lebih tua berbeda dengan sapaan kepada yang
lebih muda begitu juga dengan sebaliknya. Sapaan dalam adat Batak jika umur

anak bapak/ibu lebih tua dari pada umur anak abang tertua bapak/ibu anak

tersebut harus wajib menyapa anak abang bapak dengan sapaan “Akkang atau
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Hahadoli” karena sapaan seperti itu adalah tradisi orang Batak Toba di Desa

Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi adalah sebagai berikut :

[Nantula® Ma®! ulahi]. Sapaan Nantulang Mangulahi ini digunakan oleh
masyarakat Batak Toba di Desa Lumban Sihite untuk sapaan terhadap
orang tua perempuan kakek dan nenek.

Contoh :

[Nantulang Mangulahi nungga jadi mangan]

Nantulang mangulahi udah jadi makan

[Nantulang Mangulahi aha nakkaningan ikkan muna]
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. Kata Sapaan terhadap “Amo

Nantulang mangulahi apa ikan kalian tadi pas makan

. Kata Sapaan terhadap “Ompull Doli’

Kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa

Lumban dari pihak bapak dan

..‘

e

Ompung boru kapan nya kalian datang dari kampung kami sudah rindu
[Ompung boru molo ro tuson boan gabbiri da]

Ompung boru kalau datang kesini bawa kemiri iya

1

Kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa

Lumban Sihite dalam menyapa Bapak adalah [Amo™].
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8.

Contoh :
[Among addigan do ta tuhor laptop i]

Bapak kapannya kita beli laptop ku itu

[Among gogoi na karejo i da]

L \
LTSS M) '.,‘
; an ole ﬁ oba di Desa

o

A
o
=4
d
v
&

[Ito sipata boan calon eda hu jab

Abang bawa lah calon kaka ipar itu kerumah
[Ito molo mulak mardalani hamu boan martabak da]
Abang kalau pulang nanti kalian bawa martabak iya

Kata Sapaan terhadap “Al gi”
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Kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira untuk menyapa anak perempuan

termuda adalah [A" gi].

Contoh :

Toba Lumban

an tertua bapak

10.
Kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira untuk menyapa kaka dan adik
saudara perempuan bapak dan ibu adalah [Namboru].

Contoh :

[Namboru sai tu lam hipas na ma hamu da]

Namboru semoga kalian semakin sehat disana iya
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[Namboru boha kabar ni oppung di huta]

Namboru bagaimana kabar oppung dikampung

Sihite Kec
masyaraka
digunakan anggota keluarga,

kata sapaa seorang  untuk

S 3 2 2.3 s

205 Yo

S

menghorma nonkekerabatan

ini sama de bedakan adalah

tanaaeay

sapaan kekerz
sapaan nonke

nonkekerabatan i

3
@D
>
(=]
=
o
=
3
Y]
=
(%2}
D
[72]
QD
3
QD

masyarakat. Dalam kat : " asa Batak Toba di Desa

%\\\‘1

Lumban Sihite merupakan sape D masyarakat. Kata sapaan kepada

pendatang, Kata sapaan menurut jabatan atau profesi.

Kata sapaan nonkekerabatan yang digunakan oleh masyarakat Desa
Lumban Sihite Kecamatan Laeparira terdapat 15 kata sapaan nonkekerabatan
yang penulis temui dilapangan yaitu melalui hasil wawancara adalah sapaan

terhadap masyarakat 6 kata sapaan, terhadap pendatang 6 kata sapaan, dan
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menurut jabatan ataupun profesi berjumlah 3 sapaan. Adapun analisisnya sebagai

berikut:

4.2.2.1 Kata Sapaan Terhadap Masyarakat

penting, na

dengan ke

berikut:

Ompung doli sudah berapa umurnya
[Ompung doli pasahat inna tabe ni inong tu jola jabu muna i]
Ompung doli sampaikan salam mama katanya sama depan rumabh itu

2. Kata Sapaan Terhadap Orang Setingkat Nenek
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Kata sapaan yang sering digunakan oleh masyarakat Batak Toba di
Desa Lumban Sihite untuk menyapa orang setingkat atau setara nenek

adalah [Ompu® Boru].

Contoh :

4.2.2.2 Kata Sapaan Terhadap Pendatang

Kata sapaan yang sering digunakan oleh masyarakat Batak Toba di Desa
Lumban Sihite terhadap pendatang dalam suku Batak Toba supaya kelihatan lebih
hormat dalam menyapa untuk orang pendatang, sapaan kepada orang pendatang
sama dengan sapaan kepada masyarakat karena untuk lebih terlihat tata kramanya

untuk menyapa pendatang. Sapaan terhadap pendatang(nonkekerabatan) ini sama
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dengan kata sapaan kekerabatan, yang membedakannya adalah sapaan dalam
bentuk adat saja, sapaan nonkekerabatan ini tidak terikat dengan Adat Batak Toba,
sapaan nonkekerabatan ini digunakan untuk tata krama dalam bermasyarakat.

Sapaan terhadap pendatang adalah sebagai berikut:

Contoh :
[Ompung boru beta ma lao maronan tu onan]

Ompung boru ayo lah pergi kepasar

[Ompung boru mandongani ompung doli majolo au hujuma da]
Ompung boru aku kawani oppung doli ke ladang dulu iya

3. Kata Sapaan terhadap orang setingkat Ito
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Kata sapaan yang biasa di gunakan oleh masyarakat Batak Toba di
Desa Lumban Sihite Kabupaten Dairi kepada pendatang umumnya

setingkat abang dan adek adalah [Ito].

Contoh :

g-orang Yyang

\\‘-‘

Kata sapaan yang akan untuk menyapa Kepala Desa di
Desa Lumban Sihite adalah [Kappu™]. Semua masyarakat dari usia

muda samapai usia tua pun menyapa dengan sapaan [Kappu™].
Contoh :
[Kappung addigan hita jadi gotong royong i]

Kappung kapan jadinya kita gotong royong
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[Kappung jadi do ro bupati i tu huta ta]

Kappung jadinya datang bupati itu kekampung kita

2. Kata sapaan terhadap Pendeta

di Desa Lumban Sihite adala ua]. Semua masyarakat dari usia muda
sampai usia tua menyapa dengan sapaan [Sintua].

Contoh :

[Amang Sintua ise jadwal ni marjamita hari minggu]

Sintua jadwal siapa hari minggu berkotbah

[Amang Sintua idia do tahe jabu ni amang pendeta

Amang sintua dimana nya rumah Amang pendeta
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI SISWA
5.1 Simpulan

yang penul

yaitu tenta

nonkekerab

masalah yang penulis teliti, kata sape ang terdapat dalam penggunaan kata
sapaan kekerabatan berjumlah 45, simpulan tersebut penulis paparkan sebagai

berikut:

1. Kata sapaan kekerabatan yang penulis temukan pada sapaan kekerabatan
Bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira

Kabupaten Dairi yaitu penggunaan kata sapaan kekerabatan mencakup (a)

68



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kata sapaan dalam lingkungan keluarga penulis temukan sebanyak
18sapaan, (b) kata sapaan dalam hubungan perkawinan yang penulis
temukan sebanyak 15 sapaan, (c) kata sapaan menurut usia dalam keluarga

yang penulis temukan sebanyak 12 sapaan.

temukan pada

a Lumban Sihite

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kata sapaan nonkekerabatan
yang paling banyak ditemukan dalam penggunaan kata sapaan nonkekerabatan
bahasa Batak Toba di Desa Lumban Sihite Kecamatan Laeparira Kabupaten Dairi

berdasarkan keterangan yang penulis temui sama rata dengan kata sapaan
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terhadap masyarakat dan kata sapaan terhadap pendatang dan kata sapaan menurut

jabatan dan profesi.

5.2 Implikasi

ada orang tua
karena bahasa
ayaan nasional.

5 mengenai kata

penelitian ini penulis menyarankan:

1. Kepada peneliti/penulis yang akan datang agar dapat memperbanyak dan
memperhatikan aspek-aspek yang diteliti. Sehingga penelitian selanjutnya
dapat berjalan dengan baik dan sempurna.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan yang akan datang agar kata sapaan

yang disuatu daerah dapat dipertahankan dan dilestarikan terutama
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masyarakat pendatang yang ada diluar lingkungan masyarakat Kecamatan
Laeparira Kabupaten Dairi
3. Semoga dengan selesainya kegiatan penelitian ini dapat dimanfaatkan dan

dipergunakan baik oleh pembaca dan oleh penulis sendiri.
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